
 

 

 

Lampiran 1 Permohonan data awal 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 Surat pegantar dari kesbangpol 

    

 

 



 

 

 

Lampiran 3 Surat permohonan data awal dari RSUD dr.Slamet Garut     

          

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 format pengkajian  

a. Pengkajian 

Pengumpulan Data 

Identitas Pasien 

Identitas Pasien Pasien 1 Pasien 2 

Nama :   

TTL :   

Umur :   

Jenis kelamin :   

Agama :   

Pendidikan :   

Pekerjaan :   

Status pernikahan :   

Suku /Bangsa :   

Tanggal masuk RS : Jam Jam 

Tanggal pengkajian : Jam Jam 

Tanggal/ rencanaoperasi Jam Jam 

No. Medrec : 

 

Diagnosa Medis : 

 

Alamat ; 

 

a) Identitas Penanggung Jawab



 

 

 

 

Nama : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

Pendidikan : 

Pekerjaan : 

Hubungan dengan klien                

 

Alamat ; 

b) Riwayat Kesehatan 

 

 

Riwayat Kesehatan Pasien 1 Pasien 2 

 

1. Riwayat Kesehatan Sekarang 

a. Keluhan Utama Saat Masuk Rumah Sakit 

 b.  Keluhan Utama Saat Di kaji 

2. Riwayat Kesehatan Dahulu 

 

3. Riwayat Kesehatan Keluarga 

 

c) Pola Aktivitas Sehari-hari 

 

 Pasien 1 Pasien 2  

No Jenis Aktivitas Di Rumah Di Rumah Sakit 

 

1 Nutrisi 

a. Makan 

FrekuensiJenis Porsi Keluhan 

b. Minum FrekuensiJumlah Jenis Keluhan 

 

1 Eliminasi 

a. BAB 
Frekuensi Warna 
Bau Keluhan 

b. BAK 
Frekuensi Jumlah 
Warna Keluhan 

2 Istirahat Tidur 

Siang 



 

 

 

Malam Keluhan 

 

3 Personal Hygiene 

a. Mandi 

b. Gosok gigi 

c. Keramas 

d. Gunting kuku 

e. Ganti pakaian 

 

4 Aktivitas 

 

d) Pemeriksaan Fisik  

Pemeriksaan Fisik  Pasien 1 Pasien 2 

1. Keadaan Umum    

a.  Kesadaran    

b.  Penampilan    

2. Pemeriksaan Tanda-tanda Vital 

a. Tekanan darah 

   

b.  Nadi    

c.  Respirasi    

d.  Suhu    

3. Pemeriksaan Fisik Sistem 

a. Sistem Pernafasan 

   

b. Sistem Cardiovaskuler    

c. Sistem Pencernaan    

d. Sistem Genitourinaria    

e. Sistem Endokrin    

f. Sistem Persyarafan    

1) Test fungsi cerebral 

2) Test fungsi Nervus 

(Cranialis) 

   

g. Sistem Integumen    

h. Sistem Muskuloskeletal    

1) Ekstremitas Atas    

2) Ektermitas Bawah    

i. Sistem Penglihatan    

j. Wicara dan THT    

 

e) Data Psikologis 

   

 
   

Data Psikologis Pasien 1  Pasien 2 

1. Status Emosi    

2. Kecemasan    

3. Pola Koping    



 

 

 

4. Gaya Komunikasi    

    

5. Konsep diri 

a. Gambaran diri 

   

b. Ideal diri    

c. Harga diri    

d. Peran    

e. Identitas diri    

 

f) Data Sosial 

   

 
   

Data Sosial  Pasien 1 Pasien 2  

g) Data Spiritual 

 

Data Spiritual  Pasien 1 Pasien 2  

h) Data Penunjang 

1) Labolatorium 

 

Tanggal Jenis pemeriksaan Hasil Nilai rujukan Satuan  

 
   Pasien 1 

 

Pasien 2 

 

2) Radiologi 

 

 

Tanggal Jenis Pemeriksaan              Hasil /Kesan  

 
Pasien 1 

Pasien 2 

 

i) Program dan Rencana Pengobatan 

 

Jenis Terapi Dosis Cara pemberian             Waktu  

 



 

 

 

Pasien 1 

 

        Pasien 2 

 

Analisa Data 

 

No Data Etiologi          Masalah  

 
Pasien 1 

Pasien 2 

Diagnosa Keperawatan Berdasarkan Prioritas 

 

No Diagnosa Keperawatan Tanggal Ditemukan Nama Perawat  TandaTangan  

 

Pasien 1 

 

   Pasien 2 

 

Perencanaan 

 

No Diagnosa Keperawatan Tujuan Intervensi       TindakanRasional 

 Pasien 1 

 

Pasien 2 

 

Pelaksanaan 

No 

Tanggal  Jam DP Tindakan Nama & Ttd 

Pasien 1  

1 09.00 II Tindaka

n : 

Hasil : 

Pasien 2    

    

Evaluasi 
   

 

Tanggal DP Evaluasi Sumatif Nama & Ttd 

Pasien 1  



 

 

 

 S 

O

A

P 

I 

E 

R 

 

Pasien 2   

 S 

O

A

P 

I 
E 

 

 
R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 Lampiran 5 SPO Terapi kompres dingin  

 
          Standar Prosedur Operasional (SPO)  Pemberian Terapi Kompres Dingin 

Pengertian Kompres adalah metode pemeliharaan suhu tubuh dengan 

menggunakan cairanatau alat yang dapat menimbulkan dingin pada bagian 

tubuh yang memerlukan 

Tujuan  Pemberian kompres dingin bertujuan untuk meningkatkan 

vasokonstriksi,mengurangi edema, mengurangi nyeri, mengurangi atau 

menghentikan perdarahan. 

 

 

Indikasi  Pada fase akut setelah patah tulang atau post op  untuk mengurangi peradangan 

dan nyeri, nyeri yang di rasakan dengan skala 5-8 

Kontra 

indikasi  
Kondisi dimana sirkulasi terganggu, area luka terbuka atau kronis dan kondisi 

dimana mempunyai alergi terhadap dingin 

Persiapan  3. Mengecek catatan medis pasien 

4. Persiapan alat yaitu pengalas ( underpad atau perlak), cold pack yang 

sudah dibekukan di freezer, handuk kecil, kasa gulung atau plester untuk 

merekatkan cold pack. 

 

Prosedur  PRA INTERAKSI: 

1. Perawat menyiapkan alat di nurse station  

2. Perawat melakukan kebersihan tangan dengan hand rub atau hand wash  

 

 INTERAKSI 

 

Orientasi 

1. Menyampaikan salam sebagai pendekatan terapeutik  

2. Memperkenalkan diri dengan pasien dan keluarga 

3. Menanyakan nama dan tanggal lahir pasien 

4. Menjelaskan maksud dan tujuan 

5. Menjelaskan prosedur tindakan 

6. Memberikan kesempatan pasien dan keluarga bertanya 

7. Mengecek TTV sebelum tindakan 

8. Mendekatkan alat 

9. Mencuci tangan 



 

 

 

 Kerja 

8 Menjaga privasi pasien 

 

9 Membantu klien mendapatkan posisi yang nyaman di tempat tidur 

 

10 Memasang pengalas ( underpad atau perlak ) 

 

11 Memberikan kompres dingin dengan cold pack yang diletakkan didekat 

lokasi nyeri atau disisi tubuh yang berlawanan tetapi berhubungan dengan 

lokasi nyeri 

12 Kompres dingin diberikan kurang lebih 15-20 menit saat nyeri atau 

tergantung pada tingkat nyeri dan bengkak yang dirasakan 

13 Pertahankan cold pack dengan menggunakan kasa gulung atau difiksasi 

dengan plaster sesuai kebutuhan dan kenyamanan pasien. 

14 Mengobservasi kondisi dan hemodinamik pasien selama diberikan terapi 

kompres dingin. 

15. mengevaluasi kembali TTV klien 

 

 
Terminasi 

5. Mengevaluasi perasaan pasien 

6. Memberikan motivasi pada pasien 

 

7. Mengucapkan salam 

 

8. Mencuci tangan 

 

 POST INTERAKSI 

4 Mendokumentasikan hasil pemeriksaan 

 

5 Membereskan alat-alat 

 

6 Mencuci tangan 

Garut, 20 Maret 2025 

 

 MENYETUJUI: 

Pembimbing I Pembimbing II 

 

 
Yusni Ainurrahmah, S.Kep., Ners.,M.SI 

NIND:0401018209 

 
 

Ns. Iman Nurjaman, M.Kep 
NIND: 418099005 



 

 

 

Lampiran 6 media penkes leaflet   

 

 

 



 

 

 

 

 

Lampira 7 SAP Kompres Dingin 

 

Mata Ajar  : Ilmu Keperawatan Medikal Bedah 

Pokok Bahasan : Terapi Kompres Dingin  

Sasaran : Pasien dengan post op fraktur  

Hari/Tanggal :  

Waktu : ± 30 Menit 

Tempat : Ruang RUBY BAWAH RSUD dr.Slamet Garut 

 

A. Tujuan instruksional umum (TIU) 

Setelah dilakukan penyuluhan, peserta mengerti tentang penatalaksanaan 

nyeri pada pasien post op fraktur dengan terapi kompres dingin di Ruang 

RUBY BAWAH RSUD dr.Slamet Garut 

B. Tujuan instruksional khusus (TIK) 

Setelah dilakukan penyuluhan selama 30 menit diharapkan : 

1. Peserta penyuluhan mengetahui pengertian pengertian fraktur femur 

2. Peserta penyuluhan mengetahui tanda dan gejala fraktur femur 

3. Peserta penyuluhan mengetahui tentang pengertian terapi kompres dingin 

4. Peserta penyuluhan mengetahui manfaat terapi kompres dingin 

5. Peserta penyuluhan mengetahui langkah-langkah pemberian terapi kompres 

dingin 

C. Materi (Terlampir) 

D. Media Penyuluhan 



 

 

 

1. Leaflet 

E. MetodePenyuluhan 

1. Ceramah 

2. Diskusi 

 

F. Kegiatan penyuluhan 

No Tahap 

kegiatan 

Waktu Kegiatan penyuluhan Kegiatan 

audiens 

1. Pembukaan  5 menit  - Mengucapkan salam 

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan tujuan 

dari penyuluhan  

- Melakukan kontrak 

waktu 

- Melakukan kontrak 

bahasa 

- Menjelaskan tata 

tertib selama 

penyuluhan 

berlangsung 

Mejawab 

Mendengarkan  

 

Mendengarkan  

 

Mendengarkan 

 

Mendengarkan  

Mendengarkan 

2.  Pelaksanaan 15 menit  - Menggali 

pengetahuan peserta 

tentang pengertian 

fraktur  

- Memberikan 

reinforcemen positif 

bagi yang menjawab 

- Menjelaskan tentang 

pengertian fraktur  

- Menggali 

pengetahuan peserta 

Menjawab  

 

 

Mendengarkan  

 

Mendengarkan 

 

Menjawab 



 

 

 

tentang tanda dan 

gejala fraktur  

- Memberikan 

reinforcemen positif 

bagi yang menjawab 

- Menjelaskan tentang 

tanda dan gejala 

fraktur 

- Menggali 

pengetahuan peserta 

tentang pengertian 

kompres dingin 

- Memberikan 

reinforcement positif 

bagi yang menjawab 

- Menjelaskan tentang 

pengertian kompres 

dingin 

- Menggali 

pengetahuan peserta 

tentang manfaat 

kompres dingin 

- Memberikan 

reinforcement positif 

bagi yang menjawan 

- Menjelaskan tentang 

manfaat kompres 

dingin 

- Menggali 

pengetahuan peserta 

tentang langkah-

langkah kompres 

dingin 

- Memberikan 

reinforcement positif 

bagi yang menjawan 

 

 

Memperhatikan 

 

Mendengarkan 

 

 

Menjawab 

 

 

Memperhatikan 

 

Memperhatikan 

 

Menjawab  

 

Memperhatikan 

 

 

Mendengarkan 



 

 

 

- Menjelaskan tentang 

langkah-langkah 

kompres dingin 

3.  Penutup 10 menit - Memberikan 

kesempatan untuk 

audien bertanya 

- Menjawab pertanyaan 

audien 

- Mengevaluasi dengan 

menanyakan materi 

yang sudah dijelaskan 

- Menarik kesimpulan 

dari materi 

penyuluhan 

- Menutup penyuluhan 

dan memberi salam  

Bertanya  

 

Memperhatikan  

 

Mendengarkan 

dan menjawab 

salam  

 

G. Evaluasi 

1. Evaluasi Struktur 

a. Peserta menghadiri acara penyuluhan 

b. Peserta mengikuti dari awal sampai akhir 

c. Tersedianya alat media untuk melakukan acara penyuluhan 

d. Setting tempat sesuai dengan perencanaan 

e. Peserta memberikan respon terhadap pelaksanaan 

f. Peserta menyetujui kontrak waktu dan tempat 

 

2. Evaluasi proses 

a. Peserta berpartisipasi selama kegiatan 

b. Peserta tidak meninggalkan tempat penyuluhan 

c. Pelaksanaan sesuai rencana 

d. Peserta menyampaikan perasaan setelah penyuluhan 

e. Peserta ikut serta dalam penyimpulan pertemuan 

 



 

 

 

3. Evaluasi Hasil 

a. Peserta mampu membina hubungan saling percaya 

b. Peserta mengerti apa yang dijelaskan penyaji 

c. Peserta mengerti tentang pengertian fraktur  

d. Peserta mengerti tentang tanda dan gejala fraktur  

e. Peserta mengerti tentang pengertian kompres dingin 

f. Peserta mengerti tentang manfaat kompres dingin 

g. Peserta mengerti tentang langkah-langkah kompres dingin 

Lampiran materi 

TERAPI KOMPRES DINGIN 

1. Pengertian Fraktur  

Fraktur adalah terputusnya kontinuitas tulang dan ditentukan sesuai jenis 

dan luasnya. Fraktur terjadi jika tulang dikenai stress yang lebih besar dari yang 

dapat diabsorpsinya. Fraktur femur adalah rusaknya kontinuitas tulang pangkal 

paha yang dapat disebabkan oleh trauma langsung, kelelahan otot, kondisi-

kondisi tertentu seperti degenerasi tulang / osteoporosis (Mansjoer, 2016). 

Fraktur merupakan istilah hilangnya kontinuitas tulang, baik bersifat total 

maupun sebagian yang ditentukan berdasarkan jenis dan luasnya. Fraktur adalah 

patah tulang yang biasanya disebabkan oleh trauma atau tenaga fisik. Kekuatan 

dari tenaga tersebut, keadaan tulang itu sendiri, dan jaringan lunak di sekitar 

tulang akan menentukan kondisi fraktur tersebut (Price, 2018).  

2. Tanda dan Gejala Fraktur  

a. Nyeri terus menerus dan bertambah beratnya sampai fragmen tulangdi 

imobilisasi, spasme otot yang menyertai fraktur merupakan bentuk bidai 



 

 

 

alamiah yang dirancang untuk meminimalkan gerakan antar fragmen 

tulang. 

b. Setelah terjadi fraktur, bagian-bagian tak dapat digunakan dan cenderung 

bergerak secara tidak alamiah bukannya tetap rigid seperti normalnya, 

pergeseran fragmen pada fraktur menyebabkan deformitas, ekstermitas 

yang bias diketahui dengan membandingkan dengan ekstermitas yang 

normal. Ekstermitas tak dapat berfungsi dengan baik karena fungsi normal 

otot bergantung pada integritas tulang tempat melekatnya otot. 

c. Pada fraktur panjang terjadi pemendekan tulang yang sebenarnya karena 

kontraksi otot yang melekat di atas dan bawah tempatfraktur. 

 

d. Saat ekstermitas di periksa dengan tangan, teraba adanya derik tulang yang 

dinamakan krepitus yang teraba akibat gesekan antara fragmen satu dengan 

lainnya. 

e. Pembengkakan dan perubahan warna local pada kulit terjadi sebagai akibat 

trauma dan perdarahan yang mengikuti fraktur. Tanda ini biasanya baru 

terjadi setelah beberapa jam atau hari setelah cedera. 

3. Pengertian Kompres Dingin 

Terapi dingin adalah pemanfaatan dingin untuk mengobati nyeri atau 

gangguan kesehatan lainnya (Arovah, 2010). Terapi dingin adalah penerapan 

bahan atau alat yang dingin pada bagian tubuh yang mengalami nyeri. Terapi 

dingin merupakan terapi yang sederhana dan merupakan salah satu metode 

penyembuhan non farmakologi yang penting untuk mengatasi nyeri (Potter & 

Perry, 2011).  



 

 

 

Kompres dingin adalah suatu metode dalam penggunaan suhu rendah 

setempat yang dapat menimbulkan beberapa efek fisiologis. Aplikasi kompres 

dingin adalah mengurangi aliran darah ke suatu bagian dan mengurangi 

perdarahan serta edema. Diperkirakan bahwa terapi dingin menimbulkan efek 

analgetik dengan memperlambat kecepatan hantaran saraf sehingga impuls 

nyeri yang mencapai otak lebih sedikit. Mekanisme lain yang mungkin bekerja 

adalah bahwa persepsi dingin menjadi dominan dan mengurangi persepsi nyeri 

(Price, 2018). 

4. Manfaat Kompres Dingin 

a.      Menyebabkan pengecilan pembuluh darah (Vasokonstriksi). 

b.      Mengurangi oedema dengan mengurangi aliran darah ke area. 

c.      Mengurangi sensasi nyeri. 

d.      Memperlambat proses inflamasi. 

e.      Mengurangi rasa gatal. 

5. Langkah-langkah Kompres Dingin 

Persiapan alat : 

a. Ice Pack Gel 

b. Perlak pengalas 

c. Beberapa buah waslap/kain kasa dengan ukuran tertentu 

d. Sampiran  

Prosedur : 

1. Masukan Ice Pacl Gel kedalam lemari pendingin, jika sudah keluarkan 

2. Dekatkan alat-alat ke klien 

3. Pasang sampiran bila perlu 



 

 

 

4. Cuci tangan 

5. Atur posisi pasien senyaman mungkin 

6. Letakan Ice Pack pada bagian yang nyeri 

7. Letakkan waslap pada area yang akan dikompres 

8. Lakukan kompres selama 10 menit 

9. Rapikan klien dan bereskan alat-alat bila prasat ini sudah selesai 

10. Cuci tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 permohonan menjadi responden  

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Surat persetujuan Responden 1 & 2  (Informed Consent) 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 Dokumemntasi  

  

   

  



 

 

 

Lampiran 11 lolos uji etik 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 12 kartu bimbingan 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

 

  


